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Abstrak

Curah hujan merupakan salah satu unsur iklim yang berpengaruh terhadap berbagai sektor, seperti
pertanian, perikanan, kesehatan, transportasi serta pengelolaan sumber daya di Indonesia. Kota
Pariaman yang merupakan wilayah pesisir dengan tingkat kerentanan banjir yang memerlukan sistem
peramalan jumlah curah hujan yang akurat sebagai antisipasi dampak bencana yang ditimbulkan dan
untuk mendukung perencanaan pembangunan. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan peramalan
data deret waktu jumlah curah hujan di Kota Pariaman dengan menggunakan metode Autoregressive
Integrated Moving Average (ARIMA). Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diambil dari
website Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Pariaman terkait jumlah curah hujan dari Januari 2020 sampai
Desember 2024. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh model terbaik yaitu model ARIMA (2,0,2) dengan
nilai MSE terkecil dan residual yang berdistribusi normal. Hasil analisis juga menunjukkan nilai MAPE
sebesar 6,81% artinya model ARIMA (2,0,2) sudah sangat akurat digunakan. Hasil peramalan ini
diharapkan dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan bagi pemerintah dan masyarakat dalam
mengantisipasi dampak bencana dan mendukung perencanaan pembangunan di Kota Pariaman.

Kata kunci: Curah hujan; Kota Pariaman; Deret Waktu; Peramalan; ARIMA

Forecasting the Amount of Rainfall in Pariaman City Using ARIMA
Method

Abstract

Rainfall is one of the climate elements that affect various sectors, such as agriculture, fisheries, health,
transportation and resource management in Indonesia. Pariaman City, which is a coastal area that has a high
vulnerability to flood disasters, requires an accurate rainfall forecasting system to anticipate the impact of
disasters caused and to support development planning. This study aims to forecast time series data on the amount
of rainfall in Pariaman city using the Autoregressive Integrated Moving Average (ARIMA) method. This
research uses secondary data taken from the Pariaman City Statistics Agency (BPS) website regarding the amount
of rainfall from January 2020 to December 2024. Based on the results of the analysis, the best model is the ARIMA
(2,0,2) model with the smallest MSE value and normally distributed residuals. The analysis results also show a
MAPE value of 6.81%, meaning that the ARIMA (2,0,2) model is very accurate to use. The results of this
forecasting are expected to be used as a basis for decision making for the supporting development planning in
Pariaman City.
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PENDAHULUAN

Curah hujan merupakan salah satu komponen utama dalam sistem iklim yang
memiliki pengaruh besar terhadap sektor, seperti pertanian, perikanan, transportasi
dan kesehatan serta pengelolaan sumber daya di Indonesia (Tukidi, 2010) (Putri et al.,
2026). Ketidakpastian dalam peramalan cuaca akan menimbulkan berbagai masalah,
seperti kegagalan panen, banjir, longsor, hingga kekeringan, yang berdampak
langsung pada produktivitas ekonomi dan keberlanjutan ekosistem (Fadlan et al.,
2022; Polawan & Alam, 2019) (Mulsandi et al., 2024). Hujan ekstrem, yang ditandai
dengan intensitas curah hujan yang tinggi, memiliki potensi terjadinya banjir (Laia &
Setyawan, 2020) (Laia & Setyawan, 2020) (Qian, 2020). Secara umum terdapat unsur-
unsur yang mempengaruhi suatu kedaaan cuaca serta iklim di area tertentu, yaitu:
suhu udara, kelembaban udara, tekanan udara, serta curah hujan (Ramadhan, 2025)
(Mulsandi et al., 2024).

Kota Pariaman yang berada dekat dengan laut dan merupakan daerah dataran
rendah membuat daerah ini menjadi rawan bencana seperti banjir yang disebabkan
oleh curah hujan yang tinggi (Maizir, 2015). Informasi dari data Badan
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Kota Pariaman pada bulan Agustus 2024,
menyebutkan bahwa terdapat 13 wilayah yang terendam banjir di Kota Pariaman
(Maizir, 2015). Akibat banjir ini membuat kerusakan rumah warga serta menyebabkan
pohon-pohon tumbang dan menutup akses sehingga terhambatnya aktivitas
masyarakat sekitar (Maizir, 2015). Selain itu jumlah curah hujan yang tinggi juga
berdampak terhadap program pembangunan pemerintah seperti tertundanya
proyek-proyek pembangunan infrastruktur dan terhalangnya proses distribusi
pertanian dan bahan bangunan terutama pada daerah yang terjadi banjir (Husna et
al., 2024) (Putri et al., 2026).

Dalam Laporan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah Kota Pariaman Tahun
2024, disebutkan Kota Pariaman merupakan daerah yang beriklim tropis basah yang
sangat dipengaruhi oleh angin barat dan mempunyai musim kering yang sangat
pendek (Putri et al., 2026). Curah hujan pertahun mencapai angka sekitar 4,055 mm
pada tahun 2006 dengan lama hari hujan 198 hari (Putri et al., 2026). Sehingga untuk
Kota Pariaman yang mayoritas penduduknya mengandalkan pertanian dan
perikanan juga merasakan dampaknya (Ramadhan et al., 2026). Curah hujan yang
tinggi menyebabkan genangan air di sawah dan ladang sehingga tanaman menjadi
busuk (Lubis et al., 2025) (Ramadhan et al., 2026).

Dengan berbagai masalah yang telah ditimbulkan akibat curah hujan maka sangat
diperlukan upaya untuk pencegahan dan perencanaan pembangunan (Putri et al.,
2026). Salah satu langkah awal yang bisa dilakukan adalah melakukan peramalan
terhadap jumlah curah hujan di Kota Pariaman (Robert, 2022).

Salah satu pendekatan yang efektif untuk meramalkan data deret waktu
menggunakan ARIMA (Autoregressive Integrated Moving Average) Menurut
Makridakis et al (Jenkins, 2014). (1998) (Jenkins, 2014). ARIMA merupakan metode
yang fleksibel dan banyak digunakan untuk menganalisis serta meramalkan data
deret waktu yang bersifat non-stasioner (Ho et al., 2002). Kemampuan ARIMA dalam
menentukan pola dalam data historis menghasilkan peramalan di masa depan
dengan tingkat kesalahan yang relatif rendah (Dona & Sugiman, 2021) (Ho et al,,
2002).
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Dengan menggunakan data jumlah curah hujan di Kota Pariaman dari Januari
2020 sampai Desember 2024 yang diperoleh dari BPS Kota Pariaman, analisis ini
bertujuan untuk melakukan peramalan dengan menggunakan metode ARIMA.
Adapun hasil dari ramalan ini nantinya diharapkan dapat memberikan gambaran
terhadap jumlah curah hujan di masa akan datang untuk pencegahan, serta
perencanaan program pemerintahan dan untuk masyarakat sekitar Kota Pariaman
sebagai pihak utama yang terdampak.

METODE

ARIMA (Autoregressive Integrated Moving Average)

ARIMA (Autoregressive Integrated Moving Average) merupakan metode
analisis data dan peramalan data deret waktu (Jenkins, 2014). Salah satu alasan
menggunakan metode ini adalah kemampuannya dalam menangani data yang tidak
stasioner, yaitu data yang fluktuasinya berubah dari waktu ke waktu tanpa adanya
pola yang jelas (Hartati, 2017) (Hartati, 2017) (Jenkins, 2014). Metode ini
dikembangkan pertama kali oleh George Box dan Gwilym Jenkins dan dikenal
dengan model Box-Jenkins pada tahun 1970 (Yunita, 2019) (Jenkins, 2014).

Bentuk umum ARIMA (p,d,q), dimana p merupakan ordo dari Autoregressive
(AR), d untuk integrated (I), dan q dari ordo moving average (MA) (Jenkins, 2014).
Komponen autoregressive (AR) mengasumsikan bahwa data periode saat ini
dipengaruhi oleh data pada periode sebelumnya (Jenkins, 2014). Komponen integrasi
(I) menunjukan seri waktu harus dilakukan diferensiasi agar stasioner, agar varian
dapat tetap konstan setiap waktu (Jenkins, 2014). Kemudian untuk komponen moving
average (MA) menunjukkan jika nilai dalam seri waktu sekarang berhubungan
dengan nilai-nilai kesalahan (residual) dari model sebelumnya (Lubis et al., 2025)
(Jenkins, 2014). Dengan adanya tiga komponen ini model ARIMA dapat digunakan
untuk meramalkan jumlah curah hujan dengan kemampuannya menangani data
deret waktu yang tidak stasioner, seperti adanya fluktuasi musiman atau trend
(Jenkins, 2014). Dengan proses differencing, ARIMA menggabungkan elemen
autoregressive (AR), moving average (MA), dan differencing sehingga mampu
menangkap pola historis untuk peramalan yang akurat (Dona & Sugiman, 2021)
(Jenkins, 2014).

1. Autoregressive Model (AR)

AR diperkenalkan oleh Yule pada tahun 1926 kemudian dikembangkan oleh
Walker pada tahun 1931, Model Autoregressive dengan ordo p AR(p) atau ARIMA
(p,0,0) dan dinyatakan sebagai berikut (Halim 2006): (Jenkins, 2014)

Yr= &+ @J_Yr_1+ @g}‘}_:+"'+®pyr—p+ﬂ'r

di mana :
¥, = Variabel dengan Periode ke-¢
& = Konstanta
¢, = Parameter autoregresif ke-p
at = Nilai kesalahan pada saat t
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2. Moving Average Model (MA)

Model Moving Average (MA) diperkenalkan oleh Shutzky pada tahun 1973,
dengan ordo q ditulis MA(q) atau ARIMA (0,0,q) kemudian dikembangkan oleh
wadsworth pada tahun 1989 dan dinyatakan sebagai berikut (Halim 2006): (Jenkins,
2014)

Yi=8+a, — 0oy + Ot g — - — Dgttpy,

di mana :

@, sampai 0, Parameter-parameter moving average

Nilai Kesalahan pada saat ke t-k

Ce_g

3. Model campuran

a. Proses ARMA (Autoregressive Moving Average)
Model umum untuk campuran proses AR(1) murni dan MA(1) murni, misalnya
ARIMA (1,0,1) dinyatakan sebagai berikut: (Jenkins, 2014)

Yf‘ =484+ 'ﬁlyf'—l + Oy — ﬁlgf‘—p
atau

{l - 'EiJ_B}Yr =&+ {l - @J_B} + s

Dimana: Operator B akan memperlihatkan nilai dari moving average berlaku pada
nilai-nilai error yang terjadi pada periode sebelumnya, dengan B menggeser nilai-nilai
error ke belakang satu langkah (Jenkins, 2014).

b. Proses ARIMA

Apabila non stasioneritas dimasukkan pada campuran proses ARMA, maka
model umum ARIMA (p,d,q) akan terpenuhi (Hartati, 2017) (Jenkins, 2014). Adapun
untuk persamaannya pada kasus ARIMA sederhana adalah sebagai berikut: (Jenkins,

2014)
'ﬁujj_}{:B}zr =4+ 'ﬁqﬂ'r

0,(B)(1— B)?Y, = 6 + 0,(B)a,

Tahapan Analisis

Tahapan dalam peramalan menggunakan metode ARIMA terdapat beberapa
tahap yang harus dilakukan adalah sebagai berikut: (Andersen, 1982)
1. Tahap Identifikasi

Pada tahapan ini untuk memastikan apakah data sudah stasioner terhadapa rata-
rata dan varian (Atkinson et al., 2021). Apabila data belum stasioner terhadap varian
maka dapat dilakukan transformasi, sebaliknya apabila data belum stasioner
terhadap rata-rata maka dilakukan proses differencing (Jenkins, 2014).
2. Menentukan model ARIMA (p,d,q) berdasarkan plot ACF dan PACF
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3. Melakukan uji signifikansi parameter dan uji White Noise untuk memilih model
dugaan terbaik.

4. Melakukan perbandingan nilai MSE terhadap model ARIMA yang dipilih untuk
menentukan model terbaik.

5. Melakukan peramalan untuk periode tahun berikutnya selama satu periode yaitu
dari Januari 2025 sampai Desember 2025.

Tahapan Identifikasi

Pada tahapan ini untuk memastikan apakah data sudah stasioner terhadapa rata-
rata dan varian (Atkinson et al., 2021). Apabila data belum stasioner terhadap varian
maka dapat dilakukan transformasi, sebaliknya apabila data belum stasioner
terhadap rata-rata maka dilakukan proses differencing (Irawan, 2014) (Atkinson et al.,
2021). Untuk melihat stasioneritas terhadap varian dapat dilihat dengan transformasi
Box-Cox (Atkinson et al., 2021). Bentuk umum transformasi Box-Cox dinyatakan
sebagai berikut (Yunita, 2019): (Atkinson et al., 2021)

: ¥i-1
T(Y,) ==

di mana:

o<
I

Variabel dengan Periode ke-t

A = Nilai parameter transformasi

Tabel 1. Transformasi Box-Cox

Nilai 4 (lambda) Transformasi
1
-1,0 -
r
1
-0,5 =
vt
0,0 Ln (¥:)
0,5 J¥:
1,0 v,

Sedangkan untuk melihat stasioneritas terhadap rata-rata dapat dilakukan dengan
melihat plot Autocorrelation Function (ACF) dan Partial Autocorrelation Function
(PACF) (Jenkins, 2014). Data yang tidak stasioner terhadap rata-rata akan
menunjukkan terdapat lebih dari tiga lag yang melebihi garis merah atau white noise
(Jenkins, 2014).
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a. Augmented Dickey-Fuller (ADF)
Untuk menentukan apakah data stasioner atau tidak stasioner dapat dilakukan
dengan uji ADF (Dickey & Fuller, 1979).
Untuk persamaan dapat dinyatakan sebagai berikut:
V.—Y.y=p¥ 41— VY.+e ,—-1=p=1

=lp—-DY;y+e
AY, = 8Y,_y +e&,

di mana:

Perubahan nilai ¥,

AY, = .
g yaitu ¥, — ¥;_,

Estimasi Parameter

Setelah didapatkan model ARIMA (p,d,q) maka selanjutnya akan dilakukan uji
estimasi parameter yang dilakukan dengan metode Maximum Likelihood (ML)
(Jenkins, 2014). ML digunakan untuk memperkirakan parameter model dengan cara
memaksimalkan fungsi likelihood (Jenkins, 2014). Fungsi likelihood dihitung
berdasarkan asumsi distribusi residual dari model (biasanya normal) (Jenkins, 2014)

Pemeriksaan Diagnostik

Pemeriksaan diagnostik dapat dilakukan dengan uji white noise dan uji normalitas
(Zhu, 2016).

e Uji white noise dapat dilihat dengan uji statistik Ljung-Box (Zhu, 2016).

Uji Ljung-Box bertujuan untuk melihat apakah terdapat korelasi pada residual antar
lag pada model (Zhu, 2016).

Untuk perhitungan statistik sebagai berikut.

k
Q=nn+2) Z (n—k)™1p:
i=1

di mana:
¢ = Nilai Statistik g
n = Jumlah Pengamatan
k= Nilai Lag maksimum
¢ = Korelasi hingga lag ke- k
Hipotesis:

Hy : Residual white noise terpenuhi

H,: Residual white noise tidak terpenuhi

Kriteria Uji:

H, diterima maka nilai signifikansi (p-value) pada Ljung-Box > a, dengan nilai a = 0,05

e Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov (Putri & Junaedi, 2022).
Hipotesis yang diuji adalah residual berdistribusi normal (Putri & Junaedi, 2022).
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Hipotesis:
Hy: Residual berdistribusi normal
H,: Residual tidak berdistribusi normal
Statistik Uji:
D = Sup|S(e.) — Fpla:)|
di mana:

sup [5(az) = Fo(a)l Nilai Supremum darils(e;) ) — Fy (e;)|

S(a) = Fungsi peluang kumulatif yang dihitung dari sampel
Fy(e,) = Fungsi peluang kumulatif distribusi normal
Kriteria Uji:

jika nilai p-value Kolmogorov-Smirnov > a , sehingga keputusannya bahwa cukup bukti
untuk menerima H, yang artinya residual berdistribusi normal.

Mean Absolute Percentage Error (MAPE)

MAPE merupakan ukuran untuk mengetahui seberapa besar nilai kesalahan dari
perbandingan hasil peramalan dengan data aktual (Hyndman & Koehler, 2006).
Semakin kecil nilai MAPE, maka hasil peramalan akan semakin akurat (Hyndman &
Koehler, 2006).

Adapun untuk rumus MAPE adalah sebagai berikut (Amelia & Sari, 2025).

o B g
mape=——L ¥ 1 1009

di mana: !

n = Jumlah periode peramalan

¥ = Nilai aktual pada periode ke-t

£ = Nilai peraamalan pada periode ke-t

Tabel 2. Indikator nilai MAPE
MAPE Indikator
<10% Peramalan Sangat Akurat
10- 20% Peramalan Akurat
20-50% Peramalan Cukup Akurat
>50% Peramalan Tidak Akurat

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diambil dari publikasi badan pusat
statistik (BPS) Kota Pariaman. Analisis data dilakukan dengan menggunakan
software R, minitab dan excel untuk pengolahan data awal (Jenkins, 2014).
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Plot Deret Waktu
Langkah pertama yang akan dilakukan dalam peramalan adalah melihat pola data
dari plot deret waktu untuk memeriksa apakah terdapat trend dalam data (Jenkins,

2014). Dengan menggunakan software R, dihasilkan plot data seperti pada gambar 3.1
(Jenkins, 2014).

200

200 -

&00

500

Jumlah

300+

200

plalaly

1 a 12 18 24 30 36 42 48 54 (=)

Index

Gambar 1. Plot Jumlah Curah Hujan

Gambar 1 diatas menggambarkan plot jumlah curah hujan di Kota Pariaman
dari Januari 2020 sampai Desember 2024 dengan 60 data amatan yang digunakan
(Putri et al., 2026). Pada plot tersebut dapat disimpulkan jika jumlah curah hujan di
Kota Pariaman mengalami kenaikan dan penurunan yang cukup signifikan (Putri et
al., 2026). Fluktuasi curah hujan di Kota Pariaman tidak hanya merefleksikan variasi
lokal, tetapi juga dapat dipengaruhi oleh interaksi laut-atmosfer berskala regional,
termasuk ENSO dan Indian Ocean Dipole yang memodulasi intensitas serta distribusi
hujan di Indonesia (Mulsandi et al., 2024). Di wilayah Sumatra, respons hujan
terhadap ENSO bersifat tidak seragam secara spasial dan dipengaruhi oleh sirkulasi
monsun, siklus diurnal, serta kondisi laut di sekitarnya, sehingga pemantauan pola
hujan secara berkelanjutan diperlukan untuk mendukung interpretasi hasil
peramalan (Qian, 2020).

Tahapan Identifikasi

Setelah melihat pola data, maka selanjutnya adalah melakukan pemeriksaan data
apakah data sudah stasioner atau belum, baik itu stasioner dalam rata-rata maupun
dalam varian (Jenkins, 2014). Apabila data belum stasioner terhadap rata-rata, maka
perlu dilakukan differencing dan jika belum stasioner terhadap varian maka harus
dilakukan proses transformasi (Jenkins, 2014). Untuk melihat stasioneritas terhadap
varian dapat dilihat dengan Box-Cox transformasi (Atkinson et al., 2021). Jika nilai
rounded value atau lambda (A\) sama dengan 1, maka dapat disimpulkan data telah
stasioner dalam varian (Atkinson et al.,, 2021). Namun jika lambda (\) belum
memenuhi nilai 1, maka perlu dilakukan transformasi sampai nilai rounded value
pada Box-Cox bernilai 1 (Atkinson et al., 2021).
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500

250

Jumlah

-250+

-500

=750

1 6 12 18 24 30 36 a2 48 54 60
Index

Gambar 2. Plot Data Stasioner

Nilai uji stasioneritas data jumlah curah hujan di Kota Pariaman dari Januari 2020
sampai Desember 2024 menunjukkan lamda (A) sebesar 0,50, hal ini menandakan
terdapat variasi yang cukup besar, nilai ekstrem sehingga diperlukan transformasi
untuk mendapatkan nilai A menjadi 1 agar data lebih seragam untuk analisis
selanjutnya (Atkinson et al., 2021).

Box-Cox Plot of Curah Hujan

Lowwer CL Upper CL

R

500 {using 95,0% confidence)

Estimate 055
Lower CL 0,05
Upper CL 117

5004
Rounded Valus 0.50

StDev
B
2

300

Limnit

200

Gambar 3. Output Box-Cox Data curah hujan di Kota Pariaman

Box-Cox Plot of Trans 1

Lower €L Upper €L

X

15,0 {using 95,0% confidence)

Estimate 110
Lowear CL 009
Upper €L 2,25

Rounded Value 1.00

StDev
3
[=]

7.5

7777777777 Limit

B Fof-----=f=--=--os=-=-==fF======a==

25 5.0

o

Gambar 4. OutPut Box Cox Data Curah Hujan di Kota Pariaman.
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Setelah dilakukannya satu kali transformasi Box Cox, didapatkan hasil nilai
rouded value sebesar 1,00 dengan selang kepercayaan 95 % (Atkinson et al., 2021).
Artinya data jumlah curah hujan di Kota Pariaman dari Januari 2020 sampai
Desember 2024 sudah stasioner dalam varian (Atkinson et al., 2021). Selanjutnya
untuk melihat stasioner dalam rata-rata dapat dilihat pada gambar plot ACF dan
PACEF berikut.

Autocorrelation Function for Curah Hujan
{with 5% significance limits for the autocorrelations)

1.0
0.8 1
.57

0,4

0.2: 1 l | 1 1 | 1 1

o0 I ] ] ' T ]
-0.2

Autocorrelation

-0.4-

-0.6

-0.8 1

-1.0+

Lag

Partial Autocorrelation Function for Curah Hujan
(with 5% significance limits for the partial autocorrelations)

1.0
[ale-}
0,5

0.4

0.2 I
0.0 ' 1 I ] x 1 n 1 1 | 1

-0.2

-~

Partial Autocorrelation

-0.6

-0.5

—1.0

1 2 el a4 5 = T k=1 2 10 hil 12 12 14 15
Lag

Gambar 5. Plot ACF dan PACF Data Curah Hujan di Kota Pariaman

Untuk melihat stasioner dalam rata-rata dapat dilihat melalui plot deret waktu
atau plot ACF dan PACF (Jenkins, 2014). Data yang tidak stasioner dalam rata-rata
akan menunjukkan terdapat lebih dari tiga lag yang melebihi garis merah atau garis
white noise (Jenkins, 2014). Pada Gambar 3.6 terlihat bahwa plot ACF dan PACF tidak
ada garis lag yang melewati garis white noise (Jenkins, 2014). Sehingga untuk
kesimpulan sementara dikatakan jika data telah stasioner terhadap rata-rata (Jenkins,
2014). Sehingga tidak perlu lagi dilakukan differencing (Jenkins, 2014). Dikarenakan
itu hanya hasil sementara untuk hasil yang lebih akurat, maka akan dilakukan
pengecekan dengan uji ADF (Augmented Dikey-Fuller), sebagai berikut (Dickey &
Fuller, 1979).

Hipotesis yang digunakan:
H, : Data Tidak Stasioner
H, : Data Stasioner
Alpha(a) = 0,05
Kriteria Uji:
Tolak Hy, jika P-Value <= 0,05
Gagal Tolak Hy, P-Value > = 0,05
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Tabel 3. Hasil Uji Augmented Dickey Fuller (ADF)

Nilai ADF P-Value

-3,7907 0,025

Berdasarkan Tabel 3.1 terlihat bahwa nilai p-value sebesar 0,025 yang artinya p-
value < a, 0,05 sehingga diputuskan untuk tolak dan terima (Dickey & Fuller, 1979).
Disimpulkan bahwa data sudah stasioner terhadap rata-rata dan tidak perlu
dilakukan differencing (Dickey & Fuller, 1979).

Estimasi Parameter

Setelah dilakukan proses transformasi maka data sudah dapat dikatakan stasioner
dalam rataan dan varian sehingga selanjutnya adalah menentukan model ARIMA
(Jenkins, 2014). Menentukan model berdasarkan plot ACF untuk menentukan MA(q)
dan PACF untuk AR(p) dan d dari proses diferrencing yang dilakukan (Jenkins, 2014).
Berdasarkan analisis plot ACF dan PACEF, terlihat jika tidak ada grafik yang signifikan
pada lag (Jenkins, 2014). Sehingga untuk menentukan MA(q) dan AR(d) dapat
dilakukan dengan metode trial dan error (Irawan, 2014) (Jenkins, 2014). Maka dapat
mencoba berbagai kombinasi nilai p (untuk AR) dan q (untuk MA) secara berulang-
ulang, dan menganalisis kualitas model yang terbentuk, dengan melihat nilai dari
MSE (Means Squared errors) dan SSE (Sum of Squared Errors) (Hyndman & Koehler,
2006). Keduanya memiliki hubungan yang erat (Hyndman & Koehler, 2006). MSE
dianggap sebagai ukuran perataan SSE berdasarkan jumlah observasi, yang
memberikan gambaran seberapa akurat peramalan model dalam memperkirakan
nilai sebenarnya (aktual) (Hyndman & Koehler, 2006). Dimana semakin rendah SSE
dan MSE, maka akan semakin baik model dalam menjelaskan data dan
meminimalkan kesalahan prediksi (Sungkawa, 2011) (Hyndman & Koehler, 200
6).0Oleh karena itu, untuk model sementara ARIMA(p,d,q) dikarenakan tidak ada
proses differencing maka untuk d bernilai 0 (Jenkins, 2014). Sehingga model ARIMA
yang diperoleh adalah sebagai berikut: (Jenkins, 2014)

Tabel 4. Nilai ARIMA

P-Value Ljung-

Model ARIMA Type P-Value Box MSE
AR 0,902 0,550 34470,4
ARIMA (1,0,1)
MA 0,812 0,550 34470,4
ARIMA(0,0,1) MA 0,352 0,595 33912,0
ARIMA(1,0,0) AR 0,430 0,611 33984,6
AR 0,000 0,721 33001,8
ARIMA(20,2) AR 0,000 0,721 33001,8
MA 0,000 0,721 33001,8
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MA 0,000 0,721 33001,8

Berdasarkan Tabel 3.2 untuk menentukan model terbaik dapat dilihat dari nilai p-
value tiap parameter (Jenkins, 2014). Jika p-value (signifikansi) kecil dari alpha
dengan a =5 % pada selang kepercayaan 95% maka ini sudah termasuk kriteria model
yang baik (Jenkins, 2014). Dan setelah dilakukan berbagai percobaan, didapatkan
model terbaik yang telah memenuhi adalah model ARIMA (2,0,2) karena memiliki p-
value < a serta untuk nilai MSE juga merupakan nilai yang paling kecil dari ARIMA
yang lain (Hyndman & Koehler, 2006).

Karena itu dapat dikatakan model tersebut adalah model yang baik digunakan
untuk peramalan (Jenkins, 2014). Untuk model ARIMA lainnya tidak signifikan dan
tidak layak digunakan, karena nilai dari p-value > a (Jenkins, 2014). Sehingga dari
semua percobaan hanya 1 model yang layak digunakan untuk peramalan data jumlah
curah hujan di Kota Pariaman yaitu model ARIMA (2,0,2) (Jenkins, 2014).

Pemeriksaan Diagnostik

Pemeriksaan Diagnostik dilakukan dengan dengan uji white noise dan uji
normalitas (Zhu, 2016). Uji white noise dapat dilihat dengan menggunakan uji
statistik Ljung-Box (Zhu, 2016). Dimana diterima jika nilai signifikansi (p-value) pada
Ljung-Box > a, dengan nilai a = 0,05 (Zhu, 2016). Pada uji white noise untuk model
ARIMA (2,0,2) terdapat nilai lag yang besar dari nilai @ = 0,05 maka terima (Zhu,
2016). Sehingga disimpulkan bahwa model tersebut sudah memenuhi syarat white
noise (Zhu, 2016). Kemudian melakukan pemeriksaan diagnostik dengan uji
normalitas nilai residual, yang dapat dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov
(Putri & Junaedi, 2022).

Probability Plot of Residuals
MNormal
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Gambar 6. Plot Uji Kolmogorov-Smirnov ARIMA (2,0,2)

Berdasarkan Gambar 6 terlihat bahwa nilai p-value Kolmogorov-Smirnov > a,
sehingga keputusannya adalah bahwa ada cukup bukti untuk menerima , artinya
residual dari data jumlah curah hujan di Kota Pariaman untuk model ARIMA (2,0,2)
sudah berdistribusi normal (Putri & Junaedi, 2022). Dapat disimpulkan bahwa model
ARIMA (2,0,2) memang baik digunakan untuk peramalan (Jenkins, 2014).
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Peramalan

Tabel 4. Hasil Peramalan Curah Hujan Kota Pariaman

Tahun
2025
2025
2025
2025
2025
2025
2025
2025
2025
2025
2025
2025

Bulan
Januari
Februari
Maret
April
Mei
Juni
Juli
Agustus
September
Oktober
November

Desember

Peramalan
368,768
338,508
381,576
447,020
477,020
457,109
413,312
386,422
393,978
422,129
443,795
443,219

Tabel 3.3 merupakan hasil dari peramalan jumlah curah hujan di Kota Pariaman dari
Januari 2025 sampai Desember 2025 (Jenkins, 2014). Untuk melihat keakuratan hasil

peramalannya dapat dilihat pada gambar berikut (Hyndman & Koehler, 2006).

Gambar 7 Plot MAPE Peramalan Curah Hujan di Kota Pariaman

Gambar 7 menunjukkan nilai MAPE sebesar 6,81 %, yang mengindikasikan bahwa
deviasi persentase rata-rata antara hasil peramalan dan data aktual relatif rendah.
Walaupun MAPE mudah diinterpretasikan, penggunaannya perlu dibaca bersama
karakteristik data karena ukuran berbasis persentase dapat memiliki keterbatasan
pada kondisi tertentu; oleh sebab itu, nilai ini diperlakukan sebagai indikator
pendukung akurasi model, bukan satu-satunya dasar evaluasi (Hyndman & Koehler,

2006).
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Berdasarkan keseluruhan tahapan identifikasi, estimasi, dan diagnostik, ARIMA
(2,0,2) dipilih sebagai model terbaik untuk meramalkan jumlah curah hujan di Kota
Pariaman (Jenkins, 2014). Hasil peramalan menunjukkan fluktuasi curah hujan
sepanjang tahun, sejalan dengan karakter curah hujan Sumatra Barat yang memiliki
variabilitas temporal yang kuat (Putri et al., 2026). Nilai ramalan terendah terjadi pada
Februari 2025 sebesar 338,508 mm, sedangkan nilai tertinggi terjadi pada Mei 2025
sebesar 477,691 mm. Perbedaan antarbuan tersebut perlu ditafsirkan secara hati-hati
karena variasi hujan di Sumatra dapat dipengaruhi oleh sirkulasi monsun, ENSO, dan
interaksi laut-atmosfer regional (Qian, 2020; Mulsandi et al., 2024). Dengan demikian,
model ARIMA dalam penelitian ini terutama menangkap struktur statistik historis
data, sementara penjelasan fisik terhadap perubahan hujan memerlukan informasi
klimatologis tambahan.
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Gambar 9. Perbandingan Plot Data asli dan Peramalan

Gambar 8 memperlihatkan perbandingan antara data aktual dan hasil peramalan
curah hujan Kota Pariaman. Data aktual menunjukkan fluktuasi antarbuan yang lebih
besar, sedangkan nilai ramalan cenderung lebih halus karena model ARIMA
menghasilkan ekspektasi berdasarkan struktur autokorelasi historis (Jenkins, 2014).
Pola tersebut tetap konsisten dengan temuan bahwa curah hujan Sumatra Barat
memiliki variabilitas temporal yang nyata dan dapat dipengaruhi oleh faktor regional
maupun lokal (Putri et al., 2026). Pergerakan ramalan yang meningkat menuju Mei,
menurun hingga sekitar Agustus, dan kembali meningkat pada akhir tahun karena
itu lebih tepat dipahami sebagai pola statistik hasil model, bukan sebagai bukti
langsung terjadinya fenomena iklim tertentu (Qian, 2020; Mulsandi et al., 2024).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa model ARIMA (2,0,2)
merupakan model terbaik untuk meramalkan jumlah curah hujan di Kota Pariaman
dengan menggunakan data Januari 2020 sampai Desember 2024. Model menghasilkan
nilai MAPE sebesar 6,81 %, yang menunjukkan tingkat akurasi peramalan yang tinggi,
dengan residual yang memenuhi asumsi white noise dan normalitas. Hasil peramalan
untuk Januari sampai Desember 2025 menunjukkan adanya fluktuasi jumlah curah
hujan sepanjang tahun. Temuan ini dapat digunakan sebagai informasi pendukung
bagi pemerintah dan masyarakat Kota Pariaman dalam perencanaan pembangunan
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dan antisipasi dampak bencana. Pembaruan data secara berkala tetap diperlukan
untuk menjaga dan meningkatkan akurasi model pada periode peramalan
berikutnya.

REKOMENDASI

Pembaruan data curah hujan secara berkala direkomendasikan untuk meningkatkan

akurasi model dan menjaga relevansi hasil peramalan sebagai dasar perencanaan

pembangunan serta antisipasi dampak bencana di Kota Pariaman
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